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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari beberapa bab yang telah di uraikan maka dapat di ambil 

kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdirinya pesantren Mukmin Mandiri di latarbelakangi dengan 

beberapa faktor yakni adanya sikap kepedulian terhadap perubahan 

zaman masalah ekonomi di Negara Indonesia, ingin mencetak santri 

hafidhoh dan juga berjiwa entrepreneur, Mendapat wangsit atau bisikan 

dari langit pada saat di Mekkah untuk mewujudkan lembaga pendidikan 

tradisional yang sistemnya berbeda dengan pesantren lain karena itu 

meruapakn cirri khas utama, mendapat dorongan dari para ulama, 

pejabat dan masyarakat dengan mendorong dan mensuprot untuk 

melakukan langkah positif terhadap santri di tengah arus modernitas 

dan perecepatan ekonomi pada masa sekarang dan masa akan 

mendatang. Dan menghilangkan julukan fanatik terhadap pesantren 

karena letak pesantren Mukmin Mandiri berada di komplek perumahan. 

2. Aktifitas untuk merealisasikan progam-progam dan tujuan pesantren 

Mukmin Mandiri yang di tempuh ada dua hal yakni, bidang keagamaan 

dalam menghafal Al-Qur’an dan bidang Enterpreneurship dalam usaha 

mengekspor kopi. 
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3. Prestasi Pesantren Mukmin MandiriTiap bulan kopi Mahkota Raja yang 

terjual 30-35 ton dan Omset yang sangat besar karena pemasaran 

sampai ke luar Negeri. 

 

B. Saran  

Sebelum penulis mengakhiri pada penulisan skripsi ini perlu kami 

sampaikan beberapa saran dalam pelaksana kurikulum di pesantren 

Mukmin Mandiri Waru Sidoarjo, dan mudah-mudahan bisa di jadikan 

peningkatan pelaksanaan dan peningkatan progam pendidikan. 

1. Perlu adanya peningkatan dan pengefektifan dalam pengaturan waktu 

yang lebih terperinci agar santri lebih bisa melakukan aktifitas dengan 

nyaman. 

2. Harus ada peningkatann pemahaman ajaran agama terhadap santri baik 

secara tekstual maupun konstektual, terutama untuk menambah materi 

kitab-kitab. Hal ini adalah untuk lebih memantapkan dan menambah 

ilmu para santri yang masih aktif maupun sudah lulus untuk 

mengamalkan ilmunya di masyarakat. 

 

 

 

 

 

 


